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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION DENGAN MEDIA GRAFIS
TERHADAP HASIL BELAJAR IPS SISWA KELAS VB
SD NEGERI 1 RAMAN ENDRA
LAMPUNG TIMUR

Oleh

FAJAR RAHAYU NINGWIASIH

Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPS siswa kelas VB SD
Negeri 1 Raman Endra. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang
signifikan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization
dengan media grafis terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas
VB SD Negeri 1 Raman Endra.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksprimen dengan desain
eksperimen Non-Equivalent Group Design. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan soal tes pilihan jamak untuk mengukur hasil belajar siswa dan
angket untuk mengukur efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
team assisted individualization dengan media grafis, dan. Analisis data
menggunakan Independent Sample t-test.

Hasil penelitian menunjukkan, nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,43 dan
nilai N-Gain kelas kontrol sebesar 0,30. Berdasarkan hasil uji hipotesis thitung =
2,324 > tiape = 2,028 (a0 = 0,05), maka Ha diterima dengan kesimpulan terdapat
pengaruh yang signifikan dan positif pada penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe team assisted individualization dengan media grafis terhadap hasil
belajar IPS.

Kata kunci: team assisted individualization, media grafis, hasil belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan, bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan (potensi diri) dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar
manjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan selalu
mengalami pembaharuan dalam rangka mencari struktur kurikulum, sistem
pendidikan, model pembelajaran dan media pembelajaran yang efektif dan
efisien.

Upaya pembaharuan atau perbaikan mutu pendidikan dapat dilakukan
antara lain peningkatan sarana dan prasarana, peningkatan mutu para
pendidik dan siswa serta perubahan dan perbaikan kurikulum. Pendidikan
yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang adalah
pendidikan yang mampu mengembangkan potensi siswa, sehingga memiliki
kemampuan untuk memecahkan permasalahan yang dihadapinya. Sekolah

sebagai lembaga pendidikan memiliki fungsi mengajarkan berbagai



pengetahuan yang berhubungan langsung dengan masyarakat, diharapkan
mampu membentuk siswa yang tangguh dan dapat bermanfaat bagi
lingkungan dan masyarakat. Oleh karena itu, sekolah harus memiliki pendidik
yang sanggup menciptakan suasana belajar yang nyaman serta mampu
memahami sifat siswa yang berbeda dengan siswa yang lain. Karena dengan
mengerti dan memahami bahwa setiap siswa berbeda, maka seorang pendidik
mampu memposisikan dirinya di hadapan siswa.

Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi mengemukakan
bahwa struktur KTSP untuk tingkat SD/MI meliputi substansi pembelajaran
yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama enam tahun mulai kelas
I sampai dengan kelas VI. Struktur SD/MI disusun berdasarkan standar
kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran dengan salah satu
ketentuannya yaitu kurikulum SD/MI memuat 8 mata pelajaran, muatan lokal,
dan pengembangan diri. Salah satu mata pelajaran yang termuat dalam
kurikulum tersebut adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Melalui mata
pelajaran IPS siswa diharapkan dapat menjadi warga negara Indonesia yang
demokratis, bertanggung jawab, dan warga dunia yang cinta damai. Salah
satu upaya untuk mencapai tujuan IPS tersebut dapat melalui pengembangan
kemampuan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, untuk menunjang
tercapainya tujuan IPS harus didukung juga suasana belajar yang kondusif,
interaktif, dan dapat memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran.

Pada hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan

peneliti dengan wali kelas V SD Negeri 1 Raman Endra pada 3 Desember



2015, diperoleh informasi bahwa pada saat pembelajaran guru kurang
bervariasi menggunakan model dan media pembelajaran. Kurangnya sumber
belajar yang digunakan dalam penyampaian materi IPS, sehingga dalam
pembelajaran hanya terfokus pada buku pelajaran yang menyebabkan
terbatasnya kesempatan siswa untuk mengeksplor pengetahuannya. Siswa
pasif dalam mengikuti pembelajaran, karena guru kurang mampu
menciptakan pembelajaran yang menarik dan merangsang siswa untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga sebagian besar siswa
belum sepenuhnya termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat
dilihat saat guru memberikan pertanyaan, hanya sedikit siswa yang menjawab.
Demikian pula dalam kegiatan kelompok, siswa kurang mengembangkan
kerja sama antarsiswa. Hanya sebagian siswa yang menunjukkan
keaktifannya. Selain itu, kurang optimalnya komunikasi antarsiswa yang
menyebabkan siswa hanya bermain dalam proses pembelajaran.

Akibat dari permasalahan di atas, berdampak pada rendahnya hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Berdasarkan hasil Ulangan Tengah
Semester (UTS) semester ganjil kelas V SD Negeri 1 Raman Endra tahun
pelajaran 2015/2016 diperoleh informasi yang dapat dipaparkan pada tabel
berikut.

Tabel 1.1 Data Ulangan Tengah Semester (UTS) siswa mata pelajaran
IPS Tahun Pelajaran 2015/2016

Kelas KKM Jumlah | Jumlah | Jumlah Persentase | Persentase
siswa siswa siswa ketuntasan | belum tuntas
tuntas belum
tuntas
VA 60 20 10 10 50,00% 50,00%
VB 60 18 8 10 44.,44% 55,56%

Sumber:Dokumentasi Ulangan Tengah Semester (UTS) guru kelas V




Pada tabel 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa persentase ketuntasan
nilai siswa kelas VA menunjukkan bahwa hanya 10 siswa (50%) dari jumlah
keseluruhan 20 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minumal (KKM)
yang telah ditetapkan, yaitu 60. Sedangkan di kelas VB, jumlah siswa yang
mencapai KKM adalah 8 siswa (44,44%) dari jumlah keseluruhan 18 siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPS siswa kelas VA lebih baik
daripada kelas VB.

Permasalahan di atas, guru harus mampu memilih dan merancang
model pembelajaran yang bermakna bagi siswa yaitu guru harus kreatif dalam
mendesain  model pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat
berpartisipasi, aktif, dan kreatif terhadap pembelajaran. Hal ini
memungkinkan siswa untuk memahami materi yang diberikan oleh guru dan
mencapai tujuan pembelajaran yang bermakna. Salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif.

Menurut Nurulhayati dalam Rusman (2014: 43) model pembelajaran
kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan siswa dalam satu
kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Model pembelajaran kooperatif,
siswa belajar dan bekerja sama dengan anggota lainnya, siswa memiliki dua
tanggung jawab yaitu belajar untuk diri sendiri dan membantu anggota
kelompok untuk belajar.

Penjelasan di atas, tergambar bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif, setiap siswa akan merasa dibutuhkan dalam

kelompoknya untuk menyelesaikan masalah, di samping itu siswa juga dilatih



untuk memiliki rasa tanggung jawab. Hal ini dapat dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted
individualization yang dikembangkan oleh Slavin. Menurut Slavin (2005: 187)
model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization dirancang
untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara individual. Hasil belajar
individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan saling
dibahas oleh anggota kelompok dan semua anggota kelompok bertanggung
jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab bersama.

Selain menerapkan model pembelajaran tersebut, guru dapat
memadukan dengan media pembelajaran agar lebih efektif. Salah satu jenis
media yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS adalah media grafis.
Daryanto (2013: 19) menyatakan media grafis adalah suatu penyajian secara
visual yang menggunakan titik-titik, garis-garis, gambar-gambar, tulisan-
tulisan, menggambarkan, dan merangkum suatu ide, data atau kejadian.
Ketika guru menerapkan model pembelajaran dengan menggunakan media
yang tepat dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan siswa,
sehingga hasil belajar diperoleh menjadi lebih baik.

Penjelasan di atas dapat dipahami, apabila dalam pembelajaran
menerapkan model pembelajaran  kooperatif tipe team  assisted
individualization dengan media grafis diharapkan dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa. Hal ini memudahkan siswa dalam memperoleh pengetahuan
dan keterampilan baru yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar.
Selain pengetahuan dan keterampilan yang dapat dikembangkan, siswa juga

diajarkan untuk dapat bekerja sama, saling menghargai pendapat orang lain



dan belajar menerima kritik ataupun saran dari orang lain. Secara tidak
langsung siswa akan belajar mengembangkan sikap sosialnya dan saat
pembelajaran berlangsung siswa juga diajarkan untuk memecahkan masalah
yang diberikan guru secara berkelompok.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian
eksperimen dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization dengan Media Grafis
terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VB SD Negeri 1 Raman Endra

Lampung Timur”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian

ini dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1. Siswa pasif mengikuti pembelajaran (motivasi belajar rendah).

2. Kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran.

3. Penggunaan media atau alat bantu dalam proses pembelajaran belum
bervariasi.

4. Kerja sama antarsiswa kurang dikembangkan dalam proses pembelajaran.

5. Kurang optimalnya komunikasi antarsiswa.

6. Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered).

7. Rendahnya hasil belajar IPS siswa kelas VB sebesar 55,56% dari 18 siswa

dengan KKM yang ditentukan yaitu 60.



C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu dalam pembelajaran IPS
menggunakan model pembelajaran  kooperatif tipe team assisted
individualization dengan media grafis terhadap hasil belajar siswa kelas VB SD

Negeri 1 Raman Endra, Lampung Timur.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat ditarik suatu rumusan
masalah adalah: “Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dan positif dalam
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization
dengan media grafis terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VB SD Negeri 1

Raman Endra Lampung Timur?”

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan
dan positif penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted
indivualization dengan media grafis terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VB

SD Negeri 1 Raman Endra Lampung Timur.

F. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian eksperimen ini diharapkan dapat memberikan
manfaat:
1. Bagi siswa
Melalui model pembelajaran kooperatif tipe team assisted

individualization dengan media grafis, diharapkan siswa dapat memperoleh



pembelajaran yang bermakna, menyenangkan, dan mampu mengembangkan
pengetahuannya sesuai dengan pengalaman belajar yang diperoleh.
2. Bagi guru
Sebagai alternatif model dan media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk memudahkan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Bagi sekolah
Memberi sumbangan pemikiran dalam upaya mengadakan perbaikan-
perbaikan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil belajar siswa.
4. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang pengaruh
penerapan model pembelajaran  kooperatif tipe team  assisted

individualization dengan media grafis terhadap hasil belajar siswa.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

1. Jenis penelitian : Ekperimen semu

2. Objek penelitian : Model pembelajaran kooperatif tipe team assisted
individualization dengan media grafis, dan hasil
belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 1 Raman
Endra Lampung Timur.

3. Subjek penelitian . Siswa kelas VB SD Negeri 1 Raman Endra
Lampung Timur.

4. Tempat penelitian : SD Negeri 1 Raman Endra Lampung Timur.

5. Waktu penelitian : Semester genap tahun pelajaran 2015/2016.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Model Pembelajaran

a.

Pengertian Model Pembelajaran

Ketercapaian tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh banyak
faktor, salah satunya vyaitu ketepatan dalam memilih model
pembelajaran. Menurut Rusman (2014: 133) model pembelajaran
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang  bahan-bahan  pembelajaran, dan  membimbing
pembelajaran di kelas atau yang lain.

Menurut Trianto (2011: 51) model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakaan pembelajaran di dalam kelas atau pembelajaran
dalam tutorial. Selanjutnya menurut Suprijono (2013: 64) model
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang
melukiskan  prosedur  sistematis dalam  mengorganisasikan

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana yang digunakan untuk
merencanakan pembelajaran di dalam kelas yang disajikan secara
khas oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran tersebut berupa pengalaman belajar yang bermakna

dari awal sampai akhir proses pembelajaran.

Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model
pembelajaran efektif untuk kelompok kecil. Model ini menunjukkan
efektivitas untuk berpikir secara kritis, pemecahan masalah dan
komunikasi antarpribadi. Model pembelajaran ini memungkinkan
siswa untuk bertukar pendapat dengan teman dalam satu kelompok
kecil untuk memecahkan masalah, serta menyelesaikan tugas-tugas
yang terstruktur demi mencapai tujuan bersama. Eggen and Kauchak
dalam Trianto (2011: 58) mengemukakan bahwa model
pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi
pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi
untuk mencapai tujuan bersama. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Johnson dalam Rusman (2014: 204) cooperative learning
adalah teknik pengelompokkan yang di dalamnya siswa bekerja
terarah pada tujuan belajar bersama dalam kelompok kecil yang
umumnya terdiri dari 4-5 orang.

Selanjutnya menurut Art dan Newman dalam Huda (2014: 30)

mendefinisikan model pembelajaran kooperatif adalah suatu
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kelompok kecil/siswa yang bekerja sama dalam suatu tim untuk
mengatasi suatu masalah. Abidin (2014: 241) juga menyatakan
model pembelajaran kooperatif merupakan sistem pembelajaran
yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama
dengan sesama siswa dalam tugas-tugas terstruktur.

Pendapat dari para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif adalah kegiatan belajar yang
dilakukan secara berkelompok yang beranggotakan 4-5 orang.
Dalam kelompok tersebut anggota kelompok berkerja sama untuk
mengatasi sebuah masalah, menyelesaikan suatu tugas-tugas yang

terstruktur dan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran.

Tipe-tipe Model Pembelajaran Kooperatif

Pada dasarnya tipe-tipe dalam model pembelajaran kooperatif
ini adalah sama yaitu siswa diajarkan untuk bekerja sama dan
diajarkan agar siswa mampu bertanggung jawab atas tugas yang
diberikan, namun pada proses pelaksanaannya saja yang berbeda.
Misalnya pada jumlah anggota dalam penerapannya, ada tipe yang
mengharuskan kelompok terdiri dari 4 siswa ada tipe yang kelompok
hanya terdiri dari 2 orang siswa.

Abidin (2014: 248) memaparkan tipe-tipe model pembelajaran
kooperatif yaitu STAD, Team Assisted Individualization (TAl),
Teams Games Tournament (TGT), Jigsaw, Group Investigation (Gl).
Menurut Slavin (2009: 11) terdapat lima tipe yang melibatkan

penghargaan tim, dan tanggung jawab individual yaitu Student Team
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Achievement Division (STAD), Teams Games Tournament (TGT),
Jigsaw, Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC),
dan Team Assised Individualization (TAI).

Menurut Huda (2014: 197) terdapat sepuluh tipe yang
termasuk dalam model pembelajaran kooperatif antara lain:

(1)Team Games Tournament (TGT), (2) Team Assisted
Individualization (TAIl), (3) Student Team Achievement
Division (STAD), (4) Numbered Head Together (NHT), (5)
Jigsaw, (6) Think Pair Share, (7) Two Stay Two Stray, (8) Role
Playing, (9) Pair Check, (10) Cooperative Script.

Berdasarkan uraian tentang tipe-tipe model pembelajaran
kooperatif di atas, maka peneliti menetapkan model pembelajaran
kooperatif yang dicari pengaruhnya dalam pembelajaran di kelas
yaitu model pembelajaran kooperatif tipe team assisted
individualization. Hal ini karena model pembelajaran kooperatif tipe
team assisted individualization dilaksanakan secara kolaboratif

antara pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran klasikal agar

tujuan pembelajaran dan kompetensi yang diharapkan dapat tercapai.

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization

a.

Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization

Pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization
ini dikembangkan oleh Slavin. Tipe ini mengombinasikan
keunggulan pembelajaran kooperatif dan pembelajaran individual.
Tipe ini dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara

individual. Team assisted individualization merupakan salah satu
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model pembelajaran kooperatif yang memiliki dasar pemikiran yaitu
untuk mengadaptasi pengajaran terhadap perbedaan individu
berkaitan dengan kemampuan siswa maupun pencapaian prestasi
siswa (Slavin, 2009: 187). Suyitno (2009: 9) team assisted
individualization adalah model pembelajaran yang membentuk
kelompok heterogen dengan latar belakang yang berbeda dari
kemampuan berpikir siswa agar siswa dapat membantu satu sama
lain. Hal ini siswa bertanggung jawab untuk rekan satu timnya.
Susanto (2014: 249) mengemukakan model pembelajar-
an kooperatif tipe team assisted individualization merupakan
suatu usaha untuk mendesain suatu bentuk pengajaran individu
yang akan memecahkan masalah pembelajaran individu yang
tidak efektif, dengan meminta siswa belajar bersama dalam
kelompok dan bertanggung jawab terhadap pengaturan rutin

dan menolong satu sama lain apabila ada masalah serta
memberikan semangat kepada anggota kelompoknya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe team assisted
individualization merupakan model pembelajaran secara kelompok
di mana terdapat seorang siswa yang lebih mampu, berperan sebagai
asisten yang bertugas membantu secara individual siswa lain yang
kurang mampu dalam satu kelompok. Dalam hal ini guru berperan
sebagai fasilitator dan mediator dalam proses belajar mengajar. Guru
cukup menciptakan kondisi lingkungan belajar yang kondusif bagi

siswa.
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b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Assisted Individualization

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe team
assisted individualization menurut Slavin (2009: 195) sebagai
berikut.

1. Guru memberikan bahan ajar kepada siswa untuk
dipahami dalam menyelesaikan LKS yang akan dikerjakan.

2. Siswa membentuk beberapa kelompok secara heterogen.
Setiap kelompok beranggotakan 5 siswa.

3. Guru membagikan LKS pada setiap siswa. Tiap siswa
mengerjakan soal dalam lembar jawabannya, yang
selanjutnya jawaban dikoreksi oleh anggota kelompok.

4. Apabila LKS yang dikerjakan benar, siswa mengerjakan
soal berikutnya. Jika ada yang salah, mereka harus
mengerjakan kembali sampai soal tersebut terjawab
dengan benar melalui bantuan dari anggotanya.

5. Setelah selesai berdiskusi, setiap kelompok mempresen-
tasikan hasil jawaban dari hasil diskusi kelompok.

6. Pemberian penghargaan kepada anggota kelompok yang

mendapatkan skor nilai tertinggi.

Siswa mengerjakan soal tes formatif.

8. Guru memberikan penjelasan materi kembali di akhir
pembelajaran.

~

Menurut Mu’tiah (2012: 1) langkah-langkah dalam model
pembelajaran team assisted individualization adalah sebagai berikut.

1. Guru memberikan pre-test kepada peserta didik sebagai
skor dasar/skor awal.

2. Guru menjelaskan materi dasar secara singkat kepada
peserta didik.

3. Guru membentuk kelompok yang heterogen berdasarkan
pre-test atau rata-rata nilai harian peserta didik yang
berjumlah 5-6 peserta didik setiap kelompoknya.

4. Peserta didik diberikan tugas untuk menganalsis serta
menyelesaikan masalah secara individu dan kelompok.

5. Guru meminta siswa menyajikan dan mempresentasikan
hasil tugas diskusi kelompoknya di depan kelas untuk
menilai setiap kelompoknya.

6. Guru mengoreksi hasil diskusi yang dipresentasikan dan
memberikan nilai kelompok serta menentukan kelompok
yang terbaik dan memberi motivasi kepada peserta didik
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dalam kelompok yang kurang atau belum berpartisipasi
aktif.

7. Melalui kegiatan diskusi dan bimbingan guru, peserta
didik dapat membuat simpulan dan rangkuman.

8. Guru mengondisikan peserta didik seperti semula secara
individual, kemudian guru memberi tes kecil sebagai
penilaian akhir individu di akhir pembelajaran.

9. Guru menyampaikan rencana belajar matematika pada
pertemuan berikutnya dan meminta peserta didik
mempelajari materi selanjutnya.

Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe team assisted individualization yang digunakan yaitu
menurut pendapat Slavin. Karena langkah-langkah tersebut
dijelaskan secara rinci pada tahapan-tahapan serta kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan  dalam  mengimplementasikan ~ model

pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization.
Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Team Assisted Individualization

Setiap model pembelajaran pasti ada kelebihan dan
kekurangannya, sehingga perlu adanya pemahaman dalam
melaksanakan model pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif
tipe team assisted individualization mempunyai beberapa kelebihan
dan kekurangan. Menurut Slavin (2009: 101) kelebihan dan
kelemahan model pembelajaran koopertif tipe team assisted
individualization adalah sebagai berikut.

Kelebihan:

a. Meningkatkan hasil belajar.

Meningkatkan motivasi belajar pada diri siswa.

b.
c. Mengurangi perilaku yang mengganggu.
d. Program ini sangat membantu siswa yang lemah.
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Kelemahan:

a.

b.

Dibutuhkan waktu yang lama untuk membuat dan
mengembangkan perangkat pembelajaran.

Dengan jumlah siswa yang besar dalam kelas, maka guru
akan mengalami kesulitan dan memberikan bimbingan
kepada siswanya.

Mu’tiah (2012:[ 2) menyatakan kelebihan dan kelemahan

model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization

adalah sebagai berikut.

Kelebihan:

a.

b.
C.

d.

e.

Meningkatkan hasil belajar individual melalui bimbingan
antarteman.

Meningkatkan partisipasi siswa dalam kelompok.
Meningkatkan rasa solidaritas antarteman melalui kerja
kelompok.

Menumbuhkan rasa tanggung jawab atas keberhasilan hasil
belajar individual dan kelompok.

Siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan
ketrampilannya, sedangkan siswa yang lemah dapat
terbantu dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi.

Kelemahan:

a.

b.

C.

Model pembelajaran ini membutuhkan waktu yang relatif
lama dalam penerapannya di kelas.

Diskusi para siswa membuat suasana kelas yang cukup
gaduh.

Siswa yang merasa mampu dan mengusai materi, terkadang
merasa enggan mengajari anggota kelompoknya yang
lemah.

Dengan jumlah siswa yang cukup besar dalam kelas, guru
akan mengalami kesulitan dalam memberikan bimbingan
kepada siswa.

Berdasarkan uraian di atas, kelebihan model pembelajaran

kooperatif tipe team assisted individualization adalah dapat

meningkatkan prestasi, motivasi dan hasil belajar pada siswa,

terbinanya komunikasi pada diri siswa, mengurangi sifat

mengganggu dan konflik antarpribadi siswa melalui kerja sama

antarsiswa. Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe team
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assisted individualization yaitu memerlukan media pembelajaran
yang memadai, membutuhkan waktu yang cukup lama dalam
pembuatan dan pengembangan perangkat pembelajaran. Kesulitan
guru dalam memberikan bimbingan kepada siswa dan
mengondisikan kelas.

Adapun indikator pada penelitian ini, mengenai model
kooperatif tipe team assisted individualization antara lain: (a) adanya
bimbingan antarteman, (b) meningkatnya motivasi belajar siswa, (c)
menumbuhkan tanggungjawab siswa atas dasar keberhasilan
individu, (d) siswa yang lemah dapat menyelesaikan masalah yang
dihadapi, dan (e) meminimalisir/menghilangkan perilaku yang

mengganggu.

3. Media Pembelajaran
a Pengertian Media Pembelajaran

Kata media bila diartikan dalam dunia pendidikan berarti alat
atau bahan yang digunakan pada proses pembelajaran. Menurut
Bovee dalam Rusman (2014: 42) media adalah sebuah alat yang
mempunyai fungsi menyampaikan pesan. Susanto (2014: 315) media
pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan dalam proses
pembelajaran  yang  dimaksudkan  untuk  mempermudah,
memperlancarkan komunikasi antara guru dan siswa.

Trianto (2011: 234) media pembelajaran adalah sebagai
penyampai pesan (the carriers of massages) dari beberapa sumber

saluran ke penerima pesan (the receiver of the massages). Adapun
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menurut Sumiati (2007: 160) media pembelajaran diartikan sebagai
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
(message), merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan
siswa sehingga dapat mendorong proses belajar.

Berdasarkan beberapa kajian di atas, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan dalam proses
pembelajaran sebagai penyampai pesan dari beberapa sumber
saluran ke penerima pesan. Hal ini dimaksudkan untuk
mempermudah, merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa
dalam proses belajar serta memperlancar komunikasi antarguru dan

siswa.

Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki banyak manfaat terhadap
keberhasilan  proses  pembelajaran.  Arsyad (2014: 29)
mengemukakan manfaat atau fungsi media pembelajaran dalam
proses belajar sebagai berikut.

1. Media pembelajaran dapat menjelaskan pesan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan prose
dan hasil belajar.

2. Media pembelajaran  dapat meningkatkan  dan
mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan
motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara
siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk
belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan
minatnya.

3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indra,
ruang dan waktu.

4. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan
pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di
lingkungannya, serta memungkinkan terjadinya interaksi
langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya
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misalnya melalui karyawisata atau kunjungan-kunjungan
ke museum atau kebun binatang.

Sedangkan menurut Daryanto (2013: 10) fungsi media
pembelajaran dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut.

1. Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi

di masa lampau. Dengan perantara gambar, potret, slide,
film, video, atau media yang lain, siswa dapat memperoleh
gambaran yang nyata tentang benda/peristiwa sejarah.

2. Dapat belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan
temponya masing-masing. Dengan modul atau pengajaran
berprogram, siswa dapat belajar sesuai dengan
kemampuan, kesempatan, dan kecepatan masing-masing.

3. Dengan mudah membandingkan sesuatu. Dengan bantuan
gambar, model atau foto siswa dapat dengan mudah
membandingkan dua benda yang berbeda sifat ukuran,
warna, dan sebagainya.

4. Mendengar suara yang sukar ditangkap dengan telinga
secara langsung. Misalnya, rekaman suara denyut jantung
dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
media pembelajaran memiliki  beberapa manfaat terhadap
keberhasilan proses pembelajaran. Fungsi utama media pembelajaran
adalah sebagai perantara dalam menyampaikan pesan dari guru
kepada siswa. Melalui media pembelajaran, guru lebih mudah dalam
menyampaikan materi atau bahan ajar, siswa termotivasi, dan

bersemangat dalam mengikuti proses belajar karena mendapat

pengalaman belajar yang bermakna.

Jenis-jenis Media Pembelajaran
Seiring berkembangnya zaman cukup banyak jenis dan bentuk

media yang telah beredar. Media merupakan segala sesuatu yang
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dapat diindra yang berfungsi sebagai pengantar atau sarana untuk
proses komunikasi dalam proses pembelajaran.

Trianto (2011: 235) memaparkan media pembelajaran

meliputi berbagai jenis, antara lain: (1) media grafis atau media

dua dimensi, seperti gambar, foto, grafik atau diagram, (2)

media model dimensi tiga, seperti model-model benda ruang

dimensi tiga, diorama, dan sebagainya, (3) media proyeksi,
seperti film, filmstrip, OHP, (4) media informasi, seperti
komputer, internet, dan (5) lingkungan.

Menurut Sadiman (2014: 27) jenis-jenis media pembelajaran
yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar khusunya di
Indonesia yaitu media grafis, media audio, dan media proyeksi diam.
Sedangkan menurut lbrahim dalam Daryanto (2013: 18) media
pembelajaran dikelompokkan atas empat kelompok yaitu media
tanpa proyeksi dua dimensi, media tanpa proyeksi tiga dimensi,
media audio, dan media proyeksi.

Peneliti menyimpulkan bahwa media pembelajaran memiliki
beragam jenis dan karakteristik. Beberapa jenis media pembelajaran
dapat digunakan guru untuk membantu proses pembelajaran yang
ada di kelas. Salah satu jenis media pembelajaran yang dapat
digunakan vyaitu media grafis yang tergolong mudah untuk
memperoleh dan menyajikannya. Penelitian ini menggunakan jenis

media pembelajaran yang digunakan yaitu media grafis menurut

Sadiman.
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4. Media Grafis
a. Pengertian Media Grafis

Media grafis dalam proses pembelajaran merupakan salah satu
media pembelajaran yang sering digunakan. Menurut Sanjaya (2014:
157) media grafis yaitu media yang dapat mengomunikasikan data
dan fakta, gagasan serta ide-ide melalui gambaran dan kata-kata.
Sedangkan menurut Sadiman (2014: 28) media grafis termasuk
media visual. Sebagaimana halnya media yang lain media grafis
berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan.
Pesan yang disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol
komunikasi visual. Daryanto (2013: 19) mengemukakan bahwa
media grafis adalah suatu penyajian secara visual yang
menggunakan titik-titik, garis-garis, gambar-gambar, tulisan-tulisan,
atau simbol visual yang lain dengan maksud untuk mengintisarikan,
menggambarkan, dan merangkum ide, data atau kejadian.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media
grafis adalah salah satu bentuk media visual yang menyalurkan
pesan, ide-ide, data, ataupun fakta dengan menggunakan titik, garis,
gambar, tulisan dari sumber pesan ke penerima pesan. Oleh sebab itu,
fungsi utama dari media pembelajaran adalah sebagai alat bantu
mengajar, yakni menunjang penggunaan model mengajar yang

dipergunakan guru.
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b. Jenis-jenis Media Grafis
Ada beberapa jenis media grafis yang sering digunakan dalam
kegiatan proses belajar. Menurut Daryanto (2013: 20) jenis-jenis
media grafis meliputi: sketsa, gambar, bagan, karton/karikatur, peta
datar, dan transparansi OHP. Sadiman (2014: 29) media grafis
memiliki beberapa jenis yaitu:

a. Gambar/foto adalah media pembelajaran yang paling umum
digunakan dalam proses pembelajaran.

b. Sketsa adalah gambar yang sederhana, atau draft kasar yang
melukiskan bagian-bagian pokoknya tanpa detail. Sketsa dapat
dibuat secara cepat sementara guru menerangkan dapat pula
dipakai untuk tujuan tersebut.

c. Diagram merupakan suatu gambar sederhana yang
menggunakan garis-garis dan simbol-simbol, diagram atau
skema yang menggambarkan struktur dari objek secara garis
besar.

d. Bagan/chart berfungsi untuk menyajikan ide-ide atau konsep-
konsep yang sulit bila hanya disampaikan secara tertulis atau
lisan secara visual.

e. Grafik adalah gambar sederhana yang menggunakan titik-titik,
garis atau gambar.

f. Kartun adalah suatu gambar interpretatif yang menggunakan
simbol-simbol untuk menyampaikan sesuatu pesan secara cepat
dan ringkas atau sesuatu sikap terhadap orang, situasi, atau
kejadian-kejadian tertentu.

g. Poster merupakan media yang berfungsi untuk mempengaruhi
dan memotivasi tingkah laku orang yang melihatnya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan
jenis-jenis media grafis terdiri dari gambar, sketsa, diagram, bagan,
poster, kartun, grafik, peta datar dan transparansi OHP. Media grafis
dalam penelitian ini sebagai alat bantu untuk menyampaikan konsep

materi bagi siswa, sehingga lebih mudah memahami materi

pembelajaran IPS dan membantu siswa dalam memahami materi dan
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tujuan yang ingin dicapai. Media grafis yang digunakan pada

penelitian ini yaitu media gambar.

Kelebihan dan Kelemahan Media Grafis

Setiap jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran
memiliki kelebihan dan kelemahan begitu juga dengan media grafis.
Kelebihan dan kelemahan media grafis menurut Daryanto (2013: 19)
yaitu:

Kelebihan yang dimiliki media grafis adalah bentuknya
sederhana, ekonomis, bahan mudah diperoleh, dapat
menyampaikan rangkuman, mampu mengatasi keterbatasan
ruang dan waktu, tanpa memerlukan peralatan khusus dan
mudah penempatannya, sedikit memerlukan informasi
tambahan, dapat membandingkan suatu perubahan, dapat
divariasi antara media satu dengan yang lainnya. Sedangkan
kelemahan media grafis adalah tidak dapat menjangkau
kelompok besar, hanya menekankan persepsi indra penglihatan
saja, tidak menampilkan unsur audio dan motion.

Pada penelitian ini media grafis yang digunakan adalah media
gambar. Media gambar merupakan media yang paling banyak
digunakan dalam pendidikan. Karena media gambar menggunakan
bahasa yang umum, yang dapat dimengerti secara jelas. Sadiman
(2014: 29) menyebutkan kelebihan dan kelemahan media gambar,
yaitu:

Kelebihan media gambar yaitu (a) sifatnya konkret, (b)
gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu, (c) dapat
mengatasi keterbatasan pengamatan kita, (d) gambar dapat
memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk
tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau
membetulkan kesalahpahaman, (e) harganya murah dan

gampang didapat serta digunakan, tanpa memerlukan peralatan
khusus.
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Kekurangannya yaitu: (a) hanya menekankan persepsi
indra mata, (b) gambar benda yang terlalu kompleks kurang
efektif untuk kegiatan pembelajaran, (c) ukurannya sangat
terbatas untuk kelompok besar.

Berdasarkan pendapat di atas, maka media grafis adalah salah
satu bentuk media visual yang menyalurkan pesan, ide-ide, data,
ataupun fakta dengan menggunakan titik, garis, gambar, tulisan dari
sumber pesan ke penerima pesan. Media grafis memiliki kelebihan
dan kelemahan. Kelebihan yang dimiliki media grafis yaitu mampu
mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dalam menyampaikan
materi pelajaran. Sedangkan kelemahannya hanya menekankan indra
penglihatan saja.

Adapun indikator dalam pemilihan media gambar yaitu: (a)
menyajikan pesan, informasi, saran atau ide-ide dalam pembelajaran,
(b) bersifat sederhana, (c) dapat menarik perhatian siswa dengan
tampilan gambar berwarna, (d) media diletakkan pada tempat
strategis yang dapat dilihat oleh siswa, dan (e) media disesuaikan

dengan materi dan tujuan pembelajaran.

5. Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu kegiatan yang penting dalam
kehidupan ini, karena melalui belajar manusia yang awalnya tidak
tahu menjadi tahu serta melalui belajar juga seseorang akan
mengalami suatu perubahan perilaku dari pengalaman belajar yang

dilakukannya. Menurut Gagne dalam Susanto (2013: 1) belajar dapat
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didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu organisme berubah
perilakunya sebagai akibat pengalaman. Sumiati (2007: 28) belajar
dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku, akibat interaksi
individu dengan lingkungan.

Winataputra (2008: 1.14) mengemukakan bahwa belajar
merupakan perubahan perilaku individu sebagai akibat dari proses
pengalaman baik yang dialami ataupun yang sengaja dirancang.
Selanjutnya menurut Daryanto (2013: 2) belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara Kkeseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah suatu proses usaha di mana terjadi perubahan perilaku
sebagai akibat pengalaman ataupun sengaja dirancangnya sendiri
dalam interaksi di lingkungan sekitarnya. Perubahan yang dialami
dapat berupa perubahan pemahaman, sikap, tingkah laku maupun

keterampilan.

Pembelajaran

Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama dalam
proses pendidikan di sekolah. Hamalik (2013: 57) menyatakan bahwa
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang

saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
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Winataputra (2008: 1.18) mendefinisikan pembelajaran sebagai
kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan
meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri siswa. Gagne
dalam Huda (2014: 3) menjelaskan bahwa pembelajaran dapat
diartikan sebagai proses modifikasi dalam kapasitas manusia yang
bisa dipertahankan dan ditinggalkan levelnya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan
pembelajaran adalah proses atau kegiatan belajar yang dilakukan
untuk memfasilitasi dan meningkatakan kualitas belajar pada diri
siswa dengan mengombinasikan unsur-unsur, manusiawi, fasilitas,
dan perlengkapan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal tersebut
ditempuh dengan berbagai model maupun strategi yang telah

direncanakan serta disesuaikan dengan lingkungan sekitar siswa.

Hasil Belajar

Individu yang melakukan kegiatan atau aktivitas belajar akan
memperoleh hasil belajar. Menurut Susanto (2014: 5) hasil belajar
yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil
belajar dari kegiatan belajar. Selanjutnya menurut Kunandar (2013: 63)
hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif,
afektif, maupun psikomotor yang dicapai atau dikuasai siswa setelah
mengikuti suatu pembelajaran.

Menurut Bloom dalam Sudjana (2010: 22) mengungkapkan

bahwa:
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1. Ranah kognitif yaitu memahami pengetahuan faktual dengan
cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
di sekolah, dan tempat bermain.

2. Ranah afektif yaitu memiliki perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli, percaya diri, dan santun.

a) Jujur adalah perilaku untuk menjadikan seseorang dapat
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

b) Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib
dan patuh terhadap peraturan.

c) Tanggung jawab adalah sikap seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai makhluk
sosial, individu, dan sebagai makhluk Tuhan Yang Maha
Esa.

d) Peduli adalah sikap seseorang dalam memberikan
tanggapan terhadap suatu perbedaan.

e) Percaya diri adalah kondisi mental seseorang yang
memberikan keyakinan kuat untuk bertindak.

f) Kerja sama adalah sikap tolong menolong dalam
pergaulan dalam kegiatan sehari-hari.

3. Ranah psikomotor adalah menyajikan pengetahuan faktual
dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya
yang estetis, gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
tindakan yang mencerminkan anak yang beriman dan
berakhlak mulia.

Suprijono (2013: 7) menambahkan bahwa hasil belajar adalah
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek
potensi kemanusiaan saja. Artinya hasil pembelajaran yang
dikatagorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana tersebut di atas
tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah melainkan
komprehensif.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah

mengalami kegiatan pembelajaran. Indikator hasil belajar tidak dilihat

secara terpisah, mencakup tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan
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psikomotor. Dalam penelitian ini, hasil belajar difokuskan pada ranah

kognitif pada jenjang pengetahuan, pemahaman, dan penerapan.

6. Illmu Pengetahuan Sosial (IPS)
a. Pengertian IlImu Pengetahuan Sosial (IPS)

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang
diberikan di semua jenjang sekolah. Definisi pendidikan menurut
Jarolimek dalam Susanto (2013: 141) bahwa pada dasarnya
pendidikan IPS berhubungan erat dengan pengetahuan, keterampilan,
sikap dan nilai-nilai yang memungkinkan siswa berperan serta dalam
kelompok masyarakat di mana masyarakat tinggal.

Susanto (2014: 6) mengemukakan llmu Pengetahuan Sosial
(IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan
humaniora yaitu: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik,
hukum, dan budaya. Menurut Sapriya (2007: 1) pengertian IPS
adalah suatu program pendidikan yang mengintegrasikan secara
interdisiplin konsep-konsep ilmu sosial dan humaniora untuk tujuan
pendidikan kewarganegaraan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa IPS
adalah ilmu pengetahuan yang mengintegrasikan berbagai cabang
ilmu-ilmu sosial dan humaniora yang berhubungan erat dengan
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai sosial yang

memungkinkan siswa berperan serta dalam kelompok masyarakat.
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b. Karakteristik IPS
Pada dasarnya setiap mata pelajaran memiliki suatu ciri atau
karakteristik yang berbeda-beda yang dapat dilihat dari isi mata
pelajaran tersebut. Menurut Trianto (2012: 174) karakteristik IPS
sebagai berikut.

1. llmu pengetahuan sosial merupakan gabungan dari unsur-
unsur geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan politik,
kewarganegaraan, dan sosiologi, bahkan juga bidang
humaniora, pendidikan dan agama.

2. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS juga
menyangkut berbagai masalah sosial yang dirumuskan
dengan pendekatan interdisipliner dan multidisipliner.

3. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS berasal dari
struktur keilmuan geografi, sejarah, ekonomi dan sosiologi,
yang dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi pokok
bahasan atau topik (tema) tertentu.

4. Standar kompetensi dan kompetensi dasar dapat
menyangkut peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat
dengan prinsip sebab akibat, kewilayahan, adaptasi dan
pengelolaan lingkungan, struktur, proses dan masalah sosial
serta upaya-upaya perjuangan hidup agar survive seperti
pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadilan, dan jaminan
keamanan.

Supriatna (2007: 12) mengungkapkan bahwa karakteristik IPS
adalah upaya untuk mengembangkan kompetensi sebagai warga
negara yang baik. Warga negara yang berarti yang dapat menjaga
keharmonisan hubungan di antara masyarakat, sehingga terjalin
persatuan dan keutuhan bangsa. Menurut Sapriya (2007: 7),
karakteristik IPS adalah salah satu karakteristik social studies adalah

bersifat dinamis, artinya selalu berubah sesuai dengan tingkat

perkembangan masyarakat. Perubahan dapat dalam aspek materi,
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pendekatan, bahkan tujuan sesuai dengan tingkat perkembangan
masyarakat.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan
karakteristik IPS adalah bersifat dinamis yang selalu berubah sesuai
dengan tingkat perkembangan masyarakat. Perubahan itu dapat pada
aspek materi, pendekatan, bahkan tujuan sesuai dengan tingkat
perkembangan masyarakat. Terjalinnya hubungan yang harmonis di

antara masyarakat serta menjaga persatuan dan keutuhan bangsa.

Tujuan IPS

Menurut Gross dalam Trianto (2012: 173) tujuan IPS adalah
untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik dan
mengembangkan kemampuan siswa menggunakan penalaran dalam
mengambil keputusan setiap persoalan yang dihadapi. Permendiknas
No. 22 Tahun 2006 bahwa tujuan pembelajaran IPS yaitu agar siswa
memiliki kemampuan sebagai berikut.

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya.

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis,
rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan
keterampilan dalam kehidupan sosial.

c. Dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal,
nasional, dan memiliki komitmen dan kesadaran terhadap
nilai-nilai sosial dan kemanusiaan.

d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan
berkompetisi global.

Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif,

dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan

keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. Uraian di atas, dapat
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disimpulkan tujuan pembelajaran IPS adalah mempersiapkan siswa
menjadi warga negara yang baik yang mampu berkomunikasi,
bekerja sama, berkompetisi dalam masyarakat, bangsa, dan negara
serta mengembangkan penalaran siswa agar dapat berpikir logis dan

kritis dalam memecahkan masalah yang dihadapinya.

B. Penelitian yang Relevan
Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian
eksperimen dalam proposal ini:
1. Hasil PenelitianTambunan

Berdasarkan hasil penelitian Basa Tambunan (2011) yang berjudul
pengaruh pembelajaran kooperatif team assisted individualization dengan
media grafis terhadap hasil belajar kimia siswa kelas X SMA Negeri 2
Pematangsiantar, Sumatera Utara.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini terletak pada
model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe team assisted individualization, variabel terikatnya yaitu
hasil belajar dan jenis penelitiannya menggunakan penelitian eksperimen.
Selanjutnya, media pada penelitian Tambunan dan penelitian ini
menggunakan media grafis. Perbedaannya pada penelitian yang
dilakukan Tambunan diterapkan mata pelajaran kimia, sedangkan pada
penelitian ini diterapkan pada mata pelajaran IPS. Selanjutnya populasi
yang digunakan pada penelitian di atas adalah kelas X SMA Negeri 2
Pematangsiantar Sumatera Utara, sedangkan pada penelitian ini adalah

kelas V SD Negeri 1 Raman Endra. Tempat penelitian yang dilakukan
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Tambunan di Pematangsiantar Sumatera Utara, sedangkan tempat
penelitian ini dilakukan di Raman Endra, Lampung Timur. Pada
penelitian Tambunan dilaksanakan pada tahun pelajaran 2011/2012,
sedangkan pada penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran

2015/2016.

Hasil Penelitian Sidik

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Amelia Sidik
(2015) yang berjudul pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe team
assisted individualization dengan media grafis terhadap pemahaman
konsep matematika siswa kelas VV SDI Ummul Quro Bekasi.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini terletak pada
model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe team assisted individualization dengan media grafis, dan
populasi yang digunakan yaitu siswa kelas V. Perbedaannya vyaitu
variabel terikat pada penelitian yang dilakukan Amelia adalah
pemahaman konsep, sedangkan pada penelitian ini adalah hasil belajar.
Mata pelajaran yang diteliti pada penelitian yang dilakukan Sidik adalah
matematika, sedangkan pada penelitian ini IPS. Selain itu, penelitian
yang dilakukan Sidik dilaksanakan pada tahun 2015, sedangkan
penelitian ini tahun 2016. Tempat penelitian yang dilakukan Sidik adalah
di SD Ummul Quro Bekasi. Adapun tempat penelitian ini dilakukan di

SD Negeri 1 Raman Endra, Lampung Timur.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan bagian dari penelitian yang menggambarkan
alur pikir penelitian. Menurut Trianto (2011: 227) kerangka pikir merupakan
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai
faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Dalam
penelitian ini peneliti membandingkan hasil belajar IPS antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen dilakukan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted
individualization dengan media grafis sedangkan pada kelas kontrol
dilakukan pembelajaran konvensional seperti yang biasa dilakukan oleh guru.

Model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization
adalah model pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran kooperatif
dengan pembelajaran individual untuk mengatasi kesulitan belajar siswa.
Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team
assisted individualization yang digunakan yaitu menurut pendapat Slavin.
Karena langkah-langkah tersebut dijelaskan secara rinci tahapan-tahapan serta
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam mengimplementasikan model
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization.

Penerapan model kooperatif tipe team assisted individualization akan
lebih maksimal jika dipadukan dengan media pembelajaran yang relevan
yaitu media grafis. Media grafis yaitu salah satu bentuk dari media visual
yang dapat menyampaikan peran melalui gambar dan kata-kata. Penggunaan
media grafis dimaksudkan untuk dapat menarik perhatian siswa, serta

memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Melalui
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perpaduan antara penggunaan model kooperatif tipe team assisted
individualization dengan media grafis, diharapkan mampu menciptakan
pembelajaran aktif dan mengoptimalkan peran serta siswa.

Berdasarkan pokok pemikiran di atas, memungkinkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization dengan media
grafis berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hubungan antarvariabel

dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram kerangka pikir sebagai berikut.

v

X Y

Gambar 2.1 Kerangka pikir

Keterangan:

X =Model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization
dengan Media grafis

Y =Hasil belajar siswa

——>» =Pengaruh

Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap masalah
penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris (Suryabrata,
2014: 21). Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas, maka
hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Terdapat
pengaruh yang signifikan dan positif pada penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Assisted Indvidualization dengan Media Grafis
terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VB SD Negeri 1 Raman Endra

Lampung Timur”.



BAB Il
METODE PENELTIAN

A. Rancangan Penelitian

1.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Menurut Trianto (2011: 174) penelitian kuantitatif
dilaksanakan untuk menjelaskan, menguji hubungan antarvariabel,
mengungkapkan fakta, menentukan kausalitas dari variabel, menguji
teori dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediktif (untuk
meramalkan suatu gejala). Menurut Sugiyono (2011: 16) penelitian
kuantitatif diartikan sebagai penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk uji hipotesis
yang telah ditetapkan.

Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan pendekatan penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang menjelaskan, menguji hubungan
antarvariabel, menguji teori dan digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian

kuantitatif.
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Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen.
Menurut Sugiyono (2011: 107) penelitian eksperimen dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.

Objek penelitian ini adalah hasil belajar siswa (Y) dan model
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization dengan
media grafis (X). Penelitian ekperimen ini menggunakan 2 kelas, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang
mendapat perlakuan berupa penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe team assisted individualization dengan menggunakan media grafis
sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok pengendali yaitu kelas
yang tidak mendapat perlakuan dengan menggunakan model

pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
quasi experiment (eksperimen semu) dengan pola the non equivalent
control group (pretes-posttes yang tidak ekuivalen). Menurut Emzir
(2014: 102) desain ini mirip desain kelompok kontrol pretes-posttes
hanya saja tidak melibatkan penempatan subjek ke dalam kelompok
secara random. Menurut Sugiyono (2014: 116) bahwa non-equivalent

control group design digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 3.1 Desain Eksperimen
Keterangan:
O1 = pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
02 = posttest kelompok yang diberikan perlakuan (eksperimen)
03 = pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
04 = posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
X = perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted
individualization dengan media grafis
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Raman Endra yang
merupakan salah satu instansi SD yang menerapkan kurikulum KTSP.
2.  Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2015/2016 selama

5 bulan, dari bulan Desember sampai April, meliputi tahap penyusunan

proposal penelitian sampai pelaporan hasil penelitian.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut  Sugiyono (2014: 297) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Senada dengan pendapat Sugiyono
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dalam Trianto (2011: 231) populasi adalah kumpulan ukuran-ukuran
tentang sesuatu yang kepadanya akan dibuat inferensi atau kesimpulan.

Adapun menurut Kasmadi (2014: 62) populasi adalah seluruh data
yang menjadi perhatian peneliti dalam satu ruang lingkup, dan waktu
yang sudah ditentukan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V SD Negeri 1 Raman Endra tahun pelajaran
2015/2016 dengan jumlah 38 siswa. Data populasi dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1 Data siswa kelas V SD Negeri 1 Raman Endra, Lampung
Timur tahun pelajaran 2015/2016

No | Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah siswa

1. VA 14 6 20

2. VB 11 7 18
Jumlah 25 13 38

Sumber: Data Guru Kelas VA dan VB SD Negeri 1 Raman Endra
Lampung Timur Tahun Pelajaran 2015/2016.

Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memliki ciri-ciri atau
sifat-sifat yang sama dan/atau serupa dengan populasi (Trianto, 2011:
231). Senada dengan pendapat tersebut sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tertentu (Sugiyono, 2014:
118). Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Non
probability sampling yaitu sampling jenuh. Teknik pengambilan sampel
dengan sampling jenuh yaitu teknik pengambilan sampel di mana semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel.

Berdasarkan uraian di atas, sampel adalah ciri-ciri, sifat-sifat

maupun karakteristik yang sama yang dimiliki oleh populasi tertentu.
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Dari populasi sebanyak 2 kelas dengan jumlah 38 siswa, peneliti
mengambil sampel kelas VB berjumlah 18 siswa sebagai kelas

ekperimen dan kelas VA berjumlah 20 siswa sebagai kelas kontrol.

D. Variabel Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2014: 60). Suryabrata (2014: 15) variabel diartikan sebagai
segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan penelitian. Sebuah
variabel dalam penelitian adalah fenomena yang akan atau tidak akan
terjadi sebagai akibat adanya fenomena lain. Penelitian ini menggunakan
dua variabel yaitu:
a. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014:
61). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa
(Y) pada mata pelajaran IPS kelas V SD Negeri 1 Raman Endra
Lampung Timur.
b. Variabel Bebas (Independen)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel

dependen/terikat (Sugiyono, 2014:61). Dalam penelitian ini variabel



40

bebas (X) adalah model pembelajaran kooperatif tipe team assisted

individualization dengan menggunakan media grafis.

Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada
sifat-sifat yang didefinisikan dan diamati. Untuk memberikan penjelasan
mengenai variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian, berikut ini
diberikan definisi oprasional variabel penelitian sebagai berikut.
a. Hasil Belajar
Hasil belajar menurut Susanto (2013: 5) merupakan perubahan
yang dialami oleh siswa setelah mengalami proses pembelajaran.
Bloom dalam Sudjana (2010: 22) mengemukakan hasil belajar terdiri
dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar dalam
penelitian ini difokuskan pada aspek kognitif. Ranah kognitif siswa
diukur menggunakan instrumen tes yang diberikan pada akhir
pembelajaran. Tes yang diberikan yaitu dalam bentuk tes pilihan
jamak dengan jumlah butir tes sebanyak 45 soal. Setiap jawaban benar
mendapat skor 1 dan untuk jawaban salah mendapat skor 0.

b. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization

Model pembelajaran  kooperatif ~ tipe team  assisted
individualization (Slavin, 2009: 187) adalah model pembelajaran
secara kelompok, terdapat seorang siswa yang lebih mampu, berperan
sebagai asisten yang bertugas membantu secara individual siswa lain

yang kurang mampu dalam satu kelompok. Dalam hal ini guru
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berperan sebagai fasilitator dan mediator dalam proses belajar
mengajar. Guru cukup menciptakan kondisi lingkungan belajar yang
kondusif bagi siswa.

Indikator pada penelitian ini mengenai model kooperatif tipe
team assisted individualization (TAI) antara lain: (1) adanya
bimbingan antarteman, (2) meningkatnya motivasi belajar siswa, (3)
menumbuhkan tanggungjawab siswa atas dasar keberhasilan
individu, (4) siswa yang lemah dapat menyelesaikan masalah yang
dihadapi, dan (5) meminimalisir/menghilangkan perilaku yang
mengganggu. Kriteria untuk mengukur indikator yang digunakan
yaitu SL = selalu, S = sering, KK= kadang-kadang, dan TP = tidak
pernah. Untuk memberikan skor pada setiap butir soal dalam angket
dengan cara memberikan bobot (skor) 1, 2, 3, dan 4.

c. Media Grafis

Media grafis menurut Sadiman (2014: 28) adalah salah satu
bentuk media visual yang menyalurkan pesan, ide-ide, data, ataupun
fakta dengan menggunakan titik, garis, gambar, tulisan dari sumber
pesan ke penerima pesan. Peneliti menggunakan jenis media gambar
yang digunakan dala penelitian. Indikator dalam pemilihan media
grafis yaitu: (1) menyajikan pesan, informasi, saran atau ide-ide dalam
pembelajaran, (2) bersifat sederhana,(3) dapat menarik perhatian
siswa dengan tampilan gambar berwarna, (4) media diletakkan pada
tempat strategis yang dapat dilihat oleh siswa, dan (5) media

disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran.
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Kriteria untuk mengukur indikator yang digunakan yaitu SL =
selalu, S = sering, KK = kadang-kadang, dan TP= tidak pernah. Untuk
memberikan skor pada setiap butir soal dalam angket dengan cara

memberikan bobot (skor) 1, 2, 3, dan 4.

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data. Pada penelitian ini, data yang berkaitan
dengan penelitian dikumpulkan melalui dua teknik, yaitu teknik tes dan
angket.
a. Teknik Tes
Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data
tentang kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran.
Misalnya untuk mengukur kemampuan subjek penelitian dalam
menguasai materi pelajaran tertentu. Instrumen tes yang digunakan
dalam penelitian ini adalah instrumen tes yang berbentuk pilihan
jamak.
b. Teknik Nontes
Teknik nontes merupakan penilaian yang dilakukan untuk
mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team
assisted individualization dengan media grafis. Instrumen yang
digunakan dalam hal ini adalah angket. Angket merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara member seperangkat pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk menjawabnya.
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2. Alat Pengumpulan Data
a. Tes

Tes ini digunakan untuk mendapatkan data kuantitatif berupa
hasil belajar kognitif siswa. Tes diberikan kepada kedua kelas yaitu
kelas kontrol dan kelas eksperime. Instrumen tes yang telah tersusun,
kemudian diujicobakan kepada kelas yang bukan menjadi subjek
penelitian. Uji coba instrumen tes dilakukan untuk mendapatkan
persyaratan soal pretest dan posttest yaitu validitas dan reliabilitas.
Uji coba instrumen tes dilakukan di kelas V SD Negeri 1 Raman
Endra.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi tes hasil belajar IPS

Standar _ Kompetensi Matei Indikator No.
Kompetensi Dasar Soal
2. Menghargai 2.2 Menunjukkan | Proklamasi [1. Mengiden- 1, 2,8,
peranan sikap kemer- tifikasi 14, 18,
tokoh menghargai dekaan tokoh-tokoh | 19, 23,
perjuangan jasa dan Indonesia. yang 26, 29,
dan peranan tokoh berperan 30, 32,
masyarakat perjuangan penting 33, 34.
dalam dalam dalam
mempersiap memproklama memprokla-
-kan dan -sikan masikan
kemerdeka- kemerdekaan kemerdeka-
an Indonesia Indonesia an
Indonesia.
2. Mengemu- 4,5,7,
kakan 10, 11,

peristiwa- 12, 13,
peristiwa 17, 21,

penting 35, 36.
yang terjadi
di sekitar
proklamasi
Indonesia

3. Menentukan | 3, 6,
peranan 16,
PPKI dalam | 20,22,
pemben- 38,41,

tukkan alat 42,43,

kemerdeka- | 44.

an NKRI.
4. Menunjuk- | 9,15,
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Standar _ Kompetensi Matei Indikator No.
Kompetensi Dasar Soal
kan sikap 24, 25,
menghargai 27,31,
jasa para 37, 39,
tokoh pejuang | 40, 45.
Jumlah 45
b. Angket

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan angket respon siswa.

Angket merupakan alat pengumpulan data yang digunakan untuk

mendapatkan data dalam penerapan model pembelajaran kooperatif

tipe team assisted individualization dengan media grafis.

Tabel 3.3 Kisi-kisi respon siswa terhadap penerapan model

pembelajaran

dualization dengan media grafis

kooperatif tipe team assisted indivi-

Varlgpel Indikator Nomor Soal
Penelitian
Model . Adanya bimbingan antarteman. 1, 10, 33, 39.
pembelajaran
kooperatif tipe . Meningkatnya motivasi belajar 6, 11, 15, 23.
team assisted siswa.
individualization 3. Menumbuhkan tanggung jawab 12,17, 32, 37.
siswa atas dasar keberhasilan
individu dan kelompok.
. Siswa yang lemah dapat 30, 34, 36, 40.
menyelesaikan masalah yang
dihadapinya.
. Meminimalisasi/menghilangkan 7, 18, 28, 38.
perilaku yang mengganggu.
Media grafis . Menyajikan pesan, ide dalam 2,9,19, 22.
pembelajaran. 8, 14,
. Bersifat sederhana. 21, 24.
. Dapat menarik siswa dengan 4,13, 26, 31.
tampilan gambar yang berwarna.
. Media diletakkan pada tempat yang 21, 24, 29, 35.
strategis.
. Media disesuaikan dengan materi 5, 16, 25, 27
dan tujuan pembelajaran.
Jumlah 40
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F. Uji Kemantapan Alat Pengumpulan Data

1.

Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2014: 363) validitas merupakan derajat
ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya
yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Siregar (2013: 46) menyatakan
kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur
apa yang ingin diukur. Untuk menguji validitas dapat digunakan
pendapat dari ahli (judgment experts). Setelah instrumen dikonstruksi
tentang aspek-aspek yang diukur dengan berlandaskan teori tertentu,
maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Selain itu, pengujian
validitas instrumen dapat dilakukan dengan teknik korelasi product
moment berbantu MS. Excel 2007 dan dengan rumus:

. NYXY-YX.YY
XY JINSX2—(TX)2][NLYZ—(3Y)?

Keterangan:

n =Jumlah responden

X = Skor variabel (jawaban responden)

Y = Skor total dari variabel (jawaban responden)
Diadopsi dari Siregar (2013: 48)

Kriteria pengujian apabila rhitung > rapel dengan a= 0,05 maka alat
ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel, maka
alat ukur tersebut tidak valid atau drop out. Nilai rwnel diperoleh dari tabel
nilai-nilai r product moment. Selanjutnya koefisien korelasi dapat

diinterpretasikan ke dalam klasifikasi koofisien validitas berikut.
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Tabel 3.4 Kriteria validitas butir soal

Besar nilai r Interpretasi
Antara 0,80 sampai 1,00 Tinggi
Antara 0,60 sampai 0,79 Cukup
Antara 0,40 sampai 0,59 Sedang
Antara 0,20 sampai 0,39 Rendah
Antara 0,00 sampai 0,19 Sangat rendah (tidak berkorelasi)

(Modifikasi: Arikunto, 2010: 276)

Pelaksanaan uji coba soal tes kognitif (pilihan jamak) dilaksanakan
pada tanggal 25 Februari 20016, sedangkan uji ciba angket dilaksanakan
pada 24 Februari 2016 pada kelas VA SD Negeri 1 Raman Endra. Untuk
mencari validitas soal tes kognitif (pilihan jamak) dilakukan uji coba soal
dengan jumlah responden sebanyak 10 siswa. Jumlah soal yang
diujicobakan sebanyak 45 soal. Setelah dilakukan uji coba soal,
dilakukan analisis validitas butir soal menggunakan rumus Product
Moment dengan bantuan program Microsoft Office Excel 2007. Dari hasil
analisis tersebut, diperoleh butir soal sebanyak 25 butir soal dan 20 butir
soal yang tidak valid. Berikut data lengkap hasil analisis validitas butir
soal tes kognitif.

Tabel 3.5 Hasil uji validitas butir soal pilihan jamak

No Item Nilai Kriteri No Item Nilai .
Lama Baru Validitas riteria Lama Baru Validitas Kriteria
1, 1. | 0644 valid | 24 -0,088 | Tidak

Valid

0,802 Valid 25. 14, 0,644 Valid

3 3 0,831 Valid 26. 0381 | ldak
Valid

0,802 . Tidak

4 4 Valid 27. 0,504 valid
5 5 0,677 Valid 28. 15. 0,644 Valid
6 6 0,721 Valid 29. 16. 0,654 Valid
7 7 0,654 valid | 30, 0149 | Jidak
Valid

8. 0,519 Tidak 1 g 197 1 0647 | valid

Valid
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No Item Nilai Kriteri No Item Nilai Kriteri
Lama | Baru Validitas riteria Lama Baru Validitas riteria
Tidak Tidak
9. -0,246 Valid 32. 0,529 valid
10. 8. 0,757 Valid 33. 18. 0,640 Valid
Tidak Tidak
11. 0,621 Valid 34. 0,126 Valid
Tidak Tidak
12. 0,071 Valid 35. 0,088 Valid
13. 9. 0,802 Valid 36. 19. 0,757 Valid
Tidak Tidak
14, 0,445 valid 37. 0,077 Valid
15. | 10. 0,654 Valid 38. 20. 0,720 Valid
16. 0620 | Hdak a9 o) | 0654 | Valid
Valid
17. 0,464 Tidak |0 1 0o | 0654 | Valid
valid
Tidak Tidak
18. 0,276 Valid 41. 0,537 Valid
19. | 11. 0,637 Valid 42, 23, 0,720 Valid
Tidak Tidak
20. 0,224 Valid 43, 0,396 Valid
21, | 12. 0,654 Valid 44, 24, 0,654 Valid
22, 0270 | Idak _
Valid 45, 25. 0,802 Valid
23. | 13. 0,831 Valid

Ket: iis= 0,632

Sedangkan untuk mencari validitas angket dilakukan uji coba soal
yang dilaksanakan pada kelas VA sebanyak 10 siswa. Jumlah pertanyaan
yang diujicobakan yaitu sebanyak 40 pertanyaan. Berdasarkan hasil
analisis validitas butir pertanyaan, terdapat 23 butir pertanyaan yang
valid, digunakan 20 pertanyaan di mana setiap indikator diukur
menggunakan 2 butir pertanyaan. Berikut data hasil analisis validitas

angket.
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Tabel 3.6 Hasil uji validitas butir angket penerapan model pem-
belajaran kooperatif tipe team assisted individualization

No Item Nilai Kriteria No Item Nilai Kriteria
Lama Baru Validitas Lama Baru Validitas

1 1 0815 | Valid 21 | 11 | 0653 | Valid

. Tidak

2. 2. 0815 | Valid 22, 0383 | L

Tidak Tidak

3. 0320 | Lo 23, 0108 | [

4 0170 | Tdak o1 o | 0690 | valid
Valid

5. 3. 0827 | Valid 25. | 13. | 0755 | Valid

. Tidak

6. 4 0792 | Valid 26. 0199 |

7. 5. 0736 | Valid 27, 0771 | Valid

. Tidak

8. 0,709 | Valid 28, 0120 |

9. 0030 | Tdak o9 a1 0732 | valid
Valid

10, 6. 0810 | Valid 30, 0235 | Idak

Valid

11. 0448 | Tdak g1 s 1 0847 | valid
Valid

12, 7. 0765 | Valid 32. | 16, | 0687 | Valid

13, 8. 0,856 Valid 33, 0182 | Mdak

Valid

14, 0126 | Jdak 3. | 17. | 0821 | Valid
Valid

15, 9. 0671 | Valid 3. | 18 | 0831 | Valid

Tidak Tidak

16. 0072 | o 36 0276 | 1k

Tidak Tidak

17. 0201 | Lo 37, o013 | |

18. 0199 | Tidak 3. | 19. | 0705 | Valid
Valid

10, 10, | 0656 | Valid 39, 0673 | Valid

20, 0208 | Tdak 10| 20, | 0696 | Valid
Valid

Ket: lkritis = 0,632

Uji Reliabilitas

Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabilitas  jika
pengukurannya konsisten dan cermat akurat. Jadi uji reliabilitas
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari instrumen

sebagai alat ukur, sehingga hasil dari alat ukur dapat dipercaya (Muhidin
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dan Abdurahman, 2011: 37). Menurut Muhidin dan Abdurahman (2011:

37) untuk reliabilitas tes, bisa menggunakan rumus KR-20:

: :[ n } s=* -3 pq
" ln-1 s?

Keterangan:

r,, = reliabilitas instrumen

n = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
s¢ = varians total

p = proporsi skor yang diperoleh

q =1-p

Sedangkan untuk varians total :

xS
StZZZXtZ_ N

N
Keterangan:
s? = varians total
(Z X, )2 = jumlah data yang dikuadratkan
Y X! = jumlah kuadrat data
N = banyaknya data

Tabel 3.7 Kriteria reliabilitas tes

Besar nilai r Interpretasi
Antara 0,91 sampai 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,71 sampai 0,90 Tinggi
Antara 0,41 sampai 0,70 Sedang
Antara 0,21 sampai 0,40 Rendah
Antara 0,00 sampai 0,20 Sangat rendah

(Adaptasi: Masidjo, 2007: 243)

Tingkat reliabilitas tes yang diharapkan adalah yang memenuhi

kriteria tinggi sampai sangat tinggi sesuai dengan interpretasi korelasi di

atas. Jika tes pilihan ganda memenuhi kriteria yang diharapkan, maka tes

tersebut dapat digunakan untuk mengukur kemampuan siswa. Sedangkan
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teknik untuk menganalis instrumen angket adalah teknik alpha
cronbranch berbantu Microsoft Office Excel 2007.
a. Reliabilitas Soal Tes Kognitif (Pilihan Jamak)

Untuk menguji reliabilitas tes kognitif pilihan jamak. Dari
jumlah soal yang valid, dilakukan perhitungan dengan menggunakan
rumus product moment dengan bantuan program Microsoft Office
Excel 2007. Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hasil r hitung
= 0,93. Kemudian harga tersebut dibandingkan dengan Kkriteria
reliabilitas tes menurut Masidjo dan diperoleh kesimpulan bahwa
soal testersebut mempunyai kriteria reliabilitas sangat tinggi

sehingga soal tersebut dapat dipergunakan dalam penelitian ini.

b. Reliabilitas Angket

Butir pertanyaan angket yang valid, dicari reliabilitas angket
menggunakan rumus koefisien alpha dengan bantuan program
Microsoft Office Excel 2007. Berdasarkan perhitungan tersebut
(lampiran 22), diperoleh nilai reliabilitas angket 0,97. Nilai tersebut
dibandingkan dengan kriteria reliabilitas menurut Siregar yaitu r hitung
> 0,6 atau 0,97 > 0,6 sehingga diperoleh kesimpulan bahwa angket
tersebut reliabel. Jadi angket tersebut dapat dipergunakan dalam

penelitian ini.

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka

mendapatkan data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan pengetahuan
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(N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan, menurut Meltzer

dalam Khasanah (2014: 39) dapat digunakan rumus sebagai berikut.

_  SKor Posttest—SKor Pretest
Skor Maksimum-—Skor Pretest

Dengan kategori sebagai berikut.
Tinggi : 0,70 <N-gain < 1,00
Sedang : 0,40 < N-gain < 0,69

Rendah: N-gain < 0,39

1. Uji Persyaratan Analisis Data

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Ada
beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas data, antara
lain: dengan kertas peluang normal, uji Chi Kuadrat, uji Liliefors,
dengan teknik Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk dan dengan SPSS.
Peneliti menggunakan rumus Shapiro-Wilk dengan bantuan program
SPSS 20.0 untuk pengujian normalitas data.

Uji normalitas dengan menggunakan bantuan program SPSS
menghasilkan 4 jenis keluaran yaitu Processing Summary,
Descriptives, Test Of Normality, dan Q-Q plots. Keluaran yang
digunakan dari proses penghitungan ialah Test Of Normality.
Pengambilan keputusan dari uji normalitas adalah:

Jika Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.

Jika Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa
kedua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang
memiliki variansi sama. Uji homogenitas dalam penelitian ini
menggunakan rumus Levene Statistic dengan program SPSS 20.0.

Untuk keperluan penelitian hanya keluaran Test Of
Homogenity Of Varience yang digunakan, sementara keluaran yang
lain tidak digunakan. Selanjutnya data keluaran tersebut ditafsirkan
dengan memilih salah satu statistik, yaitu statistik yang didasarkan
pada rata-rata (Based of Mean). Pengambilan keputusan dari uji
homogenitas adalah jika Sig. > 0,05 maka variansi pada tiap
kelompok sama (homogen), jika Sig. < 0,05 maka variansi pada tiap

kelompok tidak sama (tidak homogen).

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbandingan data antara
sebelum dan sesudah perlakuan, serta membandingkan kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen. Penelitian ini menggunakan teknik Student’t
karena membuktikan apakah terdapat perbedaan yang berarti antara Ho
dan Ha pada program SPSS 20.0.

Analisis menggunakan SPSS sedikit berbeda dengan perhitungan
manual, perhitungan menggunakkan SPSS yang dilihat adalah nilai p
(probabilitas) yang ditunjukan oleh nilai sig. = (2-tailed). Aturan

keputusan yang digunakan, jika nilai sig. > 0,05, maka Ho diterima dan
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Ha ditolak, sebaliknya jika nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha

diterima.

Rumusan Hipotesis:

Ho: uy = u, (Tidak terdapat pengaruh signifikan dan positif pada
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team
assisted individualization dengan media grafis terhadap
hasil belajar siswa kelas)

Ha: uy # u, (Terdapat pengaruh signifikan dan positif pada penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe team assisted
individualization dengan media grafis terhadap hasil
belajar siswa kelas).

Kriteria uji:

thitung < trabel Maka Ho diterima.

thitung > ttabel Maka Ho ditolak.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan
positif pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted
individualization dengan media grafis terhadap hasil belajar IPS siswa kelas
VB. Hal ini dibuktikan dengan nilai thiung= 2,324 > trwer= 2,028 dan nilai
signifikansi sebesar 0,026. Jika dibandingkan dengan ketetapan o = 0,05,
maka nilai 0,026 < 0,05, artinya terdapat perbedaan yang signifikan dan
positif antara hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPS di kelas

eksperimen dan di kelas kontrol.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization dengan
media grafis, maka ada beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti,
antara lain:
1. Bagi siswa, model pembelajaran kooperatif tipe team assisted

individualization dengan media grafis dapat diterapkan untuk dapat
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menarik minat siswa dan untuk memberikan pembelajaran yang
bermakna bagi siswa sesuai dengan konteks dunia nyata.

Bagi guru, model pembelajaran kooperatif tipe team assisted
individualization dengan media grafis dapat dipakai sebagai alternatif
untuk memberikan variasi dalam proses pembelajaran.

Bagi sekolah, yang ingin menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe team assisted individualization dengan media grafis hendaknya
memberikan dukungan kepada guru yang berupa perlengkapan fasilitas
sekolah yang mendukung tercapainya pembelajaran ini secara maksimal.
Bagi peneliti lanjutan, yang ingin menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe team assisted individualization dengan media grafis dapat
ditindaklanjuti pada penelitian berikutnya, dengan memperhatikan
alokasi waktu, fasilitas pendukung termasuk media pembelajaran, dan

karakteristik siswa yang ada pada sekolah.
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